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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian makan yang berbeda
terhadap pertumbuhan tukik penyu lekang (Lepidochelys olivacea) di Turtle Conservation and
Education Center (TCEC), Serangan, Bali. Penelitian dilakukan selama enam minggu
menggunakan desain acak lengkap dengan 3 perlakuan, yaitu P1 (ikan layang), P2 (udang
vannamei), dan P3 (kerang kepah). Perlakuan diulang 5 kali dan setiap ulangan diulang 3 kali
menggunakan 45 tukik penyu lekang. Data dianalisis dengan analisis varian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan tukik
penyu lekang. Tingkat pertumbuhan tertinggi tukik penyu lekang ditemukan di P1 (scad
mackerel) dan tingkat pertumbuhan terendah ditemukan di P3 (cangkang kepah).

Kata-Kata Kunci : tukik penyu lekang, pertumbuhan, pakan

Abstract. This study was carried out the effect of different feeding on the growth of lekang
juveniles (Lepidochelys olivacea) at the Turtle Conservation and Education Center (TCEC),
Serangan, Bali. The study was conducted for six weeks using a Completely Randomized Design
with 3 treatments, namely P1 (scad mackerel), P2 (vannamei shrimp), and P3 (kepah shells).
The treatments were repeated 5 times and each replication repeated 3 times using 45 juveniles.
The study was analyzed with analysis of variance. The results showed that there was an effect of
different feeding on the growth of lekang juveniles. The highest growth rate of lekang juveniles
is found in P1 (scad mackerel) and the lowest growth rate is found in P3 (kepah shells).
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PENDAHULUAN list di The International Union for
Penyu merupakan reptil laut yang Conservation of Nature (IUCN).
dilindungi karena populasinya yang Penurunan populasi penyu di Indonesia
terancam punah (Ario et al., 2016). akibat pemanfaatan yang berlebihan
Convention on International Trade in telah terjadi sejak dua dekade terakhir.
Endangered of Wild Flora and Fauna Hasil penelitian menyebutkan bahwa
(CITES) menetapkan tujuh jenis penyu telah terjadi penurunan populasi rata-
di dunia ke dalam Appendix | sebagai rata 72 % dibandingkan dengan jumlah
hewan yang terancam punah, dilindungi populasi pada 15 tahun sebelumnya.
serta tidak dieksploitasi dalam bentuk Hal ini terlihat nyata pada lokasi
apapun (Dermawan dan Adnyana, peneluran utama di Kalimantan Timur,
2003) dan penyu masuk ke dalam red Aru  Tenggara, dan Laut Jawa
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(Balitbang Kelautan dan Perikanan,
2011).

Menurut Balitbang Kelautan dan
Perikanan (2011), secara substansial,
penyebab penurunan populasi penyu
ada tiga yaitu pengambilan masif penyu
dewasa, aktivitas perikanan, dan tidak
tersedianya praktisi manajemen yakni
masih kurangnya sumber daya dan
kapasitas untuk mengatur populasi.
Patadungan (2013) menyatakan, sampai
saat ini pemanfaatan sumber daya
penyu masih belum mengikuti cara-cara
yang baik dan benar sehingga terjadi

ketidakseimbangan  antara  tingkat
pemanfaatan dengan tingkat
pertambahan  populasi.  Eksploitasi
penyu yang berlebihan tanpa

menghiraukan  pelestariannya, akan
menyebabkan status populasi di alam
yang sudah langka semakin terancam
punah sehingga diperlukan upaya untuk

melestarikan ~ populasinya  melalui
konservasi.
Penyu lekang (Lepidochelys

olivaceae) merupakan salah satu dari
enam jenis penyu yang ada di Indonesia
(Maulany et al., 2012). Penyu lekang
banyak ditemukan di Samudra Atlantik,
Samudra Pasifik, Samudra Hindia dan
Asia Tenggara (Fitriyanto, 2006).
Dewasa ini populasi penyu lekang
sudah  mengalami  penurunan  di
Indonesia (Lazaren et al., 2018).
Populasi penyu yang sudah mendekati
kepunahan membutuhkan inovasi dalam
upaya konservasinya (Firdaus, 2017).
Untuk mendukung upaya konservasi
penyu lekang sangat dibutuhkan adanya
data sifat biologis penyu diantaranya
pertumbuhan dan perkembangan tukik
(Lazaren et al., 2017).

Ketersediaan dan kualitas pakan
yang memadai sangat perlu
mendapatkan perhatian dalam masa
perawatan tukik. Pakan yang dapat
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memenuhi  kebutuhan nutrisi  serta
komposisi yang baik bagi pertumbuhan
tukik ditentukan oleh kandungannya
yang lengkap mencakup protein, lemak,
dan karbohidrat (Lazaren et al., 2017).
Informasi tersebut sangat penting untuk
progam konservasi penyu.

Berdasarkaan ~ berbagai  fakta
tersebut maka dilakukan penelitian
untuk mempelajari laju pertumbuhan
tukik penyu lekang dengan pemberian
pakan yang berbeda. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
jenis pakan yang tepat untuk dijadikan
acuan sumber nutrisi tukik penyu
lekang dalam upaya meningkatkan laju
pertumbuhan tukik di penangkaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di  Turtle
Conservation and Education Center
(TCEC), di Pulau Serangan, Bali
selama 6 minggu dari bulan Maret
sampai Mei 2018. Penelitian
menggunakan tukik penyu lekang
berumur 3 hari. Pakan yang digunakan
adalah cacahan daging ikan layang,
udang vannamei, dan kerang kepah
yang diberikan sebanyak 10% dari berat

tubuh  masing-masing tukik setiap
minggunya.
Penelitian ini adalah penelitian

eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan untuk setiap indicator laju
pertumbuhan (3 pengamatan). Setiap
perlakuan diulang 5 kali sehingga tukik
yang digunakan sebanyak 45 ekor.
Masing-masing  perlakuan  tersebut
adalah P1 (ikan layang), P2 (udang
vannamei), dan P3 (kerang kepah). Laju
pertumbuhan  tukik yang  diukur
meliputi berat tubuh tukik, panjang
karapas, dan lebar karapas. Data
dianalisis dengan analisis variant dan uji
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lanjut dengan uji
2014).

BNT (Sugiyono,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju pertumbuhan tukik penyu lekang
pada akhir penelitian disajikan pada
Gambar 1, 2, dan 3. Berdasarkan hasil
penelitian  diperolen rata-rata laju
pertumbuhan tertinggi terjadi pada
perlakuan pakan ikan layang (P1) dan
diikuti oleh perlakuan pakan udang
vannamei (P2) , dan pakan kerang
kepah (P3). Tukik penyu lekang yang
diberi perlakuan P1 mencapai rata-rata
laju pertumbuhan dengan berat tubuh
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43,53 gram, panjang karapas 58,64 mm,
dan lebar karapas 56,76 mm ; rata-rata
laju pertumbuhan tukik yang diberi
perlakuan P2 mencapai berat tubuh
38,93 gram, panjang karapas 55,94 mm,
dan lebar karapas 52,89 mm ; rata-rata
laju pertumbuhan tukik yang diberi
perlakuan P3 mencapai berat tubuh
34,40 gram, panjang karapas 54,00 mm,
dan lebar karapas 50,73 mm. Hasil
pengukuran tersebut mengindikasikan
adanya pengaruh yang berbeda-beda
dari setiap perlakuan terhadap laju
pertumbuhan tukik selama penelitian.
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Gambar 1.
Diagram Laju Pertumbuhan Berat Tubuh Tukik Penyu Lekang pada Akhir Penelitian
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Gambar 2.
Diagram Laju Pertumbuhan Panjang Karapas Tukik Penyu Lekang pada Akhir
Penelitian
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Gambar 3.
Diagram Laju Pertumbuhan Lebar Karapas Tukik Penyu Lekang pada Akhir Penelitian

Peningkatan rata-rata laju pertumbuhan
tukik penyu lekang per minggu selama
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penelitian disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan hasil pengukuran terjadi
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peningkatan laju pertumbuhan yang
berbeda-beda pada semua perlakuan
(P1, P2, dan P3). Peningkatan terbesar
terjadi pada pemberian pakan ikan
layang (P1) dengan rata-rata laju
pertumbuhan berat tubuh sebesar 4,26
gram/minggu, panjang karapas 3,83
mm/minggu, dan lebar karapas 2,67
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udang vannamei (P2) dengan rata-rata
laju pertumbuhan berat tubuh 3,49
gram/minggu, panjang karapas 3,10
mm/minggu, dan lebar karapas 2,31
mm/minggu ; dan pakan kerang kepah
(P3) dengan rata-rata laju pertumbuhan
berat tubuh sebesar 2,73 gram/minggu,
panjang karapas 2,77 mm/minggu, dan

mm/minggu, diikuti dengan pakan lebar karapas sebesar 1,91
mm/minggu.
Tabel 1.
Rata-rata Laju Pertumbuhan Tukik Penyu Lekang selama Enam Minggu
No Data Laju Perlakuan
Pertumbuhan P1 P2 P3

1  Berat tubuh (g) 4,26 3,49 2,73

2 Lebar karapas (mm) 2,67 2,31 191

3 Panjang karapas (mm) 3,83 3,10 2,77

Laju pertumbuhan tukik dengan pakan

ikan layang (P1) mengalami
peningkatan  yang  lebih  tinggi
dibandingkan dengan pakan udang

vannamei (P2), dan pakan kerang kepah
(P3). Hal tersebut diduga karena
adanya kandungan protein yang tinggi
pada ikan layang sehingga menjadi
penyebab tingginya laju pertumbuhan
tukik penyu lekang. Himawati (2010)
menyatakan ikan layang mempunyai
kandungan protein mencapai 15-24%.
Lazaren et al. (2018) menyebutkan
bahwa protein memiliki fungsi sebagai
komponen utama dalam pembentukkan

sel atau jaringan pada masa
pertumbuhan sehingga apabila nutrisi
protein tersebut mencukupi  maka
pertumbuhan  yang dihasilkan juga

dapat berjalan lebih cepat. Menurut
Kimball (1990), pertumbuhan adalah
suatu proses seluler dimana terjadi
peningkatan jumlah sel, penambahan
ukuran sel, dan substansi interseluler.
Peningkatan laju  pertumbuhan
terbesar kedua terjadi pada pakan udang
vannamei (P2). Adanya perbedaan
kandungan protein yang terdapat pada
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ikan layang dan udang vannamei diduga
menjadi penyebab peningkatan laju
pertumbuhan P2  lebih  rendah
dibandingkan dengan P1. Christine
(2012) menyatakan udang vanamei
mengandung protein antara 4-18%
sedangkan menurut Himawati (2010),
ikan layang mengandung 15-24%
protein. Berdasarkan hasil pengamatan
selama  penelitian, tukik dengan
perlakuan P2, tidak begitu menyukai
pakan udang vannamei. Hal tersebut
mungkin disebabkan oleh daging udang

vannamei lebih sulit dicerna
dibandingkan daging ikan layang.
Laju pertumbuhan dengan

pemberian pakan kerang kepah (P3)
adalah paling rendah dibandingkan
dengan perlakuan ikan layang (P1) dan
udang vanamei (P2). Hal tersebut diduga
kandungan nutrisi pada kerang kepah
belum bisa mencukupi kebutuhan tukik
untuk proses pertumbuhan. Menurut
Marzugi et al. (2013), kandungan gizi
(karbohidrat, protein dan lemak) pada
pakan dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya pertumbuhan pada biota.
Semakin baik kualitas pakan yang
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digunakan maka semakin tinggi pula
kandungan gizi yang terdapat pada
pakan tersebut.

Perbedaan  pertumbuhan antar
perlakuan dapat diketahui dengan
melakukan analisis varians.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
untuk berat tubuh Fhiwng Sebesar 10,23
dan Franer 5% sebesar 3,89 yang berarti
Fhitung > Fraver atau dengan kata lain
adalah tolak HO dan terima H1. Begitu
pula dengan hasil pada lebar karapas
bahwa Fhitung Sebesar 7,12 dan Ftabe 5%
sebesar 3,89 yang berarti Fnitung > Ftabel
atau dengan kata lain adalah tolak HO
dan terima H1. Pada panjang karapas
didapatkan Fnitung Sebesar 10,37 dan Frapel
5% sebesar 3,89 yang berarti Fhitung >
Franel atau dengan kata lain adalah tolak
HO dan terima H1.

Berdasarkan hasil analisis
didapatkan ~adanya pengaruh dari
perlakuan P1 (ikan layang), P2 (udang
vannamei), dan P3 (kerang kepah)
terhadap pertumbuhan tukik penyu
lekang.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa laju pertumbuhan
tertinggi tukik penyu lekang terdapat
pada Pl (pakan ikan layang) dan laju
pertumbuhan terendah terdapat pada P3
(pakan kerang kepah).

Saran yang diberikan  pada
penelitian ini adalah perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap jenis
pakan yang sesuai dengan sumber daya
yang tersedia di sekitar daerah
penangkaran.
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